BAB 1 ;

PENDAHULUAN

I.A Latar Belakang
Industri Hinyak dan Gas Buwmi &dalah bisnis penulhl resiko,
penganbilan  data  lapangan dilahukar dengan  mebtoda tidak

langsung ( Geologl dan Geofisika (), yang secara Uldsak

1anggung netmanjukan dimesna adanyva kenqungan  wminyek don  gas
bgmi'di dalam bhumi. Dengan metoda terwehut tujvannya  sldalah
mencsri Kondiéi geologl dimana kemuégkinan minyak dan gas
bumi;tﬁrahumu]aﬂi "

Brtuk meneliti kondisi tersebut di abus diperlulion  puling

tidak lims persysratsn, sntsras lain

Sovrce rock ( batvan sumber ) ialsah batuan asal diwans

minyak dan gas bumi terjadi, ysng pads amomnnve berupa

lapigan bstuan bervps shale atau clasy/mud yang tebsl
dan mengandung materisl organik yang berpotensi uantuk
sumber hidrokarbon. |

b. Reservoir rock ( batnean waduk ) yang werupshan batuan
bherpori dan pérmeabgl' vang biasa berups bstupasir
maupan botuan karbonat.

Migrasi yeitu berpindahnys. hidroksrbon dari scurce

(9

roch ke reservoir rochk, &ang pady  umaunys  kelewati
sunty daerah yang_perme&bél.

h. Trop ¢ Jebakon ) yang daspat  berups  suatu Jenakan
atruktur aton stratigrafi. Dengan denikion antuhk

pencarian peranghap hidrokarbon perlu dicari  alanya




closure ( butupan ).

e, Seal ( lspisen penutup ) yang merupmhan batuan veang
: . o ..

Lak permeshel.

Survey geofisike vang pértama .hali dilahukan cebagal
sufvéy pendahuluan bi&éany& menggunakan lmetoda 28vs. lbmrat
atay magnetih Vang tujuannysa gadalah mgngidentifiha&i
honfiguruﬂi batuan dasar.

ﬁpabila daeruh yﬁnﬁ disurvey menunghinkan aounya

hidrokarbon maks selanjutnysa dilakuksrd survey Selsmik. Survey

seismik dilakukan beberapa tahap antajsa lain

Tahap I  : Survey seismik reconeisance, tojuannys adslah
survey regional untuk mencari prospek bare. Jarsk

antar lintssan adalah 3 Km atau lebih.

Tehap II @ Survey selsmik konfirmasi, tujuanuys ertuk

nensambah dgta vang - akan digunakap tntuk
méngkonfirmﬁsi.agéh detil darl prospeh yang  sudah
diketahui sebelunnys. Jarak antgr lintasan

1 - 3 Emw
Tahep 1II: Burvey selsmik detil, tujuannya' urtuk memperoleh
| data rinc@. Jarak antar linstasan 1 Km atau  lebil

kecil.

Pekerjaan pertama dalawm survey adslah  pengumpulan data,

dengan Jalsn memberi getaran pada suatu daerah dengan
|

menggunakan dinawit atan Vibroseis hemudian getaran yang

dipsntulkan oleh sub pernukaan bumi dan direkam  mengguaakan
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1.1 : Tahsapan ehsplorasl hidrokarbon
menggunakan wetods seiswmik.

dengan




geopﬁona, date ini kewmudisn disimpan dalswm plta wmagnetik.
Pekerizan kedua adalah pengolahan data; disini komnputer
memegang pETEBINE penting. Tuinannys untuk membusat bagéimana
&gar.data seismik dapat memberikan informasi bawah pervuukasn
vang baik dan sisp untuk diinterpretgsi.
Pekerjsan hketiga adalah interpre;asi. Interpretasi
dilaﬁukan dengan cars mengikathkan pen&mpangﬁseiamih e sumnur
o
ter¢ekat vang telah ada. Sumur adalah_peﬂbé}i informwesl yang
terﬁaih. Dueri data sumar ini kita dapit mengetahal top‘w Ltop
formasi. Top - top fermasi diikathan| ke penﬁmp&ng seiamik

selgnjutnye ditandsi dengan pensil walns yang berlsinan warns

untull horison yvang berbeda. Setelah sklesai kemudian mswbuat

pets kontor wektu atsu kontur kedalswmpn untuk horison  yang

dianggsp menarik. Titik bor diletakan| pada suatu titik dinans

[w)

mats bor diperkirvakan dapat menempus semus daerah  yang

dimdingkinkan mengandung hidrokarbon ; pada masing -  wesing

horison. Untuk lebih jelas lihat gambler 1.1.

Untuk meyakinkaﬁ apakah daerah itu mengandung hidrchsrbon
ataﬁ tidak, selanjutn&a dilehkuhkan penboran ek&plor;si.
Sebélum pemboran dilakukan kitz harus wmengetaluil sacéra
ﬁendalam mengensi karakier'h&tuan vang akan dibor. %alsh sstu
karakter termaksud sdalah wmengenal perkivaan besarnya tchkanan

formasi. Hal ini akan dipakai dalasm menentukan perencsnaan

sel@bung dan pPerencBnaan befat jenis lumpur untuk
pemﬁoran. Fungsi lumpur selams pemboran adglah antuk
menéimbangi besgrnya heh&nan formasi sehingga geloma
pemboran tidak terjisdi semburan lisr (blow out). Oleh

kaurens itu untuk nwenghindari hal tersebut dalan suatu




5

pemboran selalu dijasga hkhondisi  lumpur sgar sesuui dongan
karéhtcr formasi.

:Sepanjang harshter tekarnan formssi bersifat normsl maks
tidék skarn terjadi hesulitan dalam pembustan peETEncanasn
bergt lumpur, karena tekanan lumpur hurang lebih sane  dengan
tekénan hidrostatis. Sebaliknya, biig tekanan fovmési
berﬁifat tidak normal, diperlukan perencanaan hkhugus. Dalaw
tulisan ini akan dibshas cars untuk memprediksi tekanan bawah
"perhukuan dan cara  penentuan berat  lumpor  yang  Jdigunakan
dalam suatu pembaran; | ' : H

Penulis memberi judul tulisean inj " PERKIRAAN BYRAT

LUMPUR PEMBORAN UNTUK HENGANTISIPASI TEKANAN FORMASI DI

—

DAEﬁAH ‘%" CERUNGAN JAWA BARAT UTAR4 ™. Istilah lain dari

teknnan tidak norwmal adalah " Abhnormal pressure

I.B Tujuan Pemelajaran
 Tujuen dari pemelsjaran ini adalah  untuk mendeteksi
zona - zona teksnan tidak normsal { abnormal formation

AY

pressure » pada sustu  daserah prosppk. Dengan  diketshuinya

zona ~ zons berteksnan tidak niormal ini dapat dibuat
perﬁncanaan vang lehih telitil khﬁsusnya menyanghut pemikalan
jenﬁs lumpur yang digunakan psada sast pemboran seliingga
kemunghkinan adgnya blow out ( sembursn liar p dapat

dihindsari.

1.¢ Lokasi Pemelajaran
“Dats - dats (sonic dan final log) vyang diszwati dan

disnalisis berasal dari  sumur -~  sumur  yeng telah | dibor.
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Lokasi sumur terletat di Sub Cekungan
kerja Pertamina Unif Eksplaorasi dan
keréhaﬁiaan, nama = nama  sumur dan
digénti dengan nama lain, yaitu

Mama - nama sumur

TTG~4, TTG-2, TTG-3, OTG-1, OTG-2 ,

\7».

"R, ctermasik wilavah
Froduksi IT1I.  Kerena

nama - nama prospek

QTG~%, MHRT-1, HAT-2,

HRT-3, JWA-1, LCA-1, ELN-1, LIE-1, LOCI-L.

Mama - nama prospek

YLA=A dan MIT-A,

I.D;Waktu Pemela jaran

Pegmelajaran dailakukan di bagian

Geotisika (interpretasi)
i

Fungsi Eksplorasi Pertamina Unit Eksplorasi dan Produksi 111

Cirehon mulai tanggal 10 Mei 1993.
Secara keseluruhan pemelaja

tanggal 10 Agustus 1993.

1.E Metode Pemelajaran dan Pembatasar
Adanya tekamnan  tidak normal  §

ditandai  dengan sifat - sifat fi

dibandinglkan dengan formasi vang

beddalaman yang sama, antara lain kecs

velo?ity ) vang lebih rendah.-

jada forinasi

it

ran; ! berakhir pada

Masalah
bhiasanya

sika yvanyi berbeda Jika
bertekanan normal pada
patan selang  { Intervel

imilah ‘yang dijadikan

Pertedaan sifat - sifat fisika

dasar penyelidikan tekanan tidak normal pada suatu formasi.

Pada tulisan ind nenulis

{ iﬁferval

menggunakan

kecepatan  s@lang

velacity )} untuk memprediksi tekanan tidak

normal kemudian membual kurva perkirasn berat  lumpur - dengan

metdda Hottman -~ Jhonson,






